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I PENDAHULUANl 

1.1 LatarlBelakang 

Wilayahl Kecamatan Lembang Kabupatenl Bandungl Baratl lmerupakan 

daerahlsubur danlindah pemandangannyaldengan kondisilgeografis yanglpotensial 

(berbukit-bukitldengan ketinggianldan kemiringanlyang lvariatif) denganldataran 
terendahlpada ketinggianl125 mldpl danldataran tertinggilpada ketinggianl2.150 

mldpl. Wilayah ini sangat cocok untuk ditanami tanaman hortikultura. 
Salahlsatu komoditaslhortikultura yangldapat dijadikanlpenggantilmakanan 

pokokladalah kentang. Dengan kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, yaitu 

sebesar 85,6 gram pada setiap 100 gram kentang, kentang dapat menjadi alternatif 
makanan pokok dengan berbagai pilihan cara pengolahan, misalnyaldapat 

dikonsumsiLdengan  caraLdirebusl atau diolahl menjadilkeripik,lFrenchlfries, 
perkedelldan olahanllainnya (Hendra dan Wulandari 2020). Selain merupakan 

alternatif makanan pokok yang dapat diolah menjadi banyak jenis, kentangljuga 

memilikil berbagai macaml manfaat, yaitul dapatLmencegah penyakitLsistem 
pencernaanlkarena memilikiLkandunganlseratLyangltinggi, dapatlmengendalikan 

kadarlgula darahlpada penderitaldiabetes, dapatldigunakan untuklperawatan lkulit, 
sertalberbagai manfaatllainnya (Lianto 2014). Berbagailmanfaat danljenis lolahan 

dil atas membuatl kentang banyakl dicari danl berharga cukupl tinggi ljika 

dibandingkanl dengan komoditasl lainnya, sehingga juga mempengaruhi jumlah 
produksi komoditas ini, khususnya di Jawa Barat.  

Kentangl (Solanum tuberosum L.) lmerupakan tanaman panganlutama ke 
empat setelahl padi, lgandum, ldan ljagung. Kentangl adalah tanamanlsayuran 

semusim, berumur 90-180lhari, danl termasukltipe tanamanl semak. lKentang 

menyukailtanahlyang diolahlbaik danlgembur. Kentangllebih cocoklditanamlpada 
daerahldataran tinggilatau pegununganldengan ketinggianllebih daril700lmdpl 

(Utami et al. 2015). Salah satu varietas kentang yang mulai banyak dibudidayakan 
di Jawa Barat yaitu varietas Jala Ipam karena memiliki banyak keunggulan 

diantaranya adalah kentang berukuran besar, memiliki kandungan pati lebih tinggi 

dan kentang ini terbukti memiliki daya tahan penyakit dibandingkan kentang 
Atlantic (Pusat PVTPP 2016). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019) produksi kentang di Jawa Barat 
beberapa tahun terakhir mengalamilpenurunan, misalnya padal tahunl 2016 

memproduksi sebesarl 288.368 ton, padaltahunl2017 sebesarl 277.187, dan pada 

tahun 2018 memproduksi 265.656. Hal ini disebabkan pengelolaan budidaya dan 
pemasaran yangl belum optimall serta penangananl pasca panenl yang belum 

memadail(Badan Pusat Statistik 2019). 
Sebagai perusahaan yang cukup terkenal karena kualitas produk yang 

ditawarkan dinilai baik oleh konsumen, PT Agro Indo Resources memiliki 

komitmen untuk mengembangkan agribisnis selada keriting, brokoli, stroberi, dan 
kentang. Pengembangan komoditas selada, brokoli, stroberi, dan kentang 

diharapkan dapat memberikan keuntungan, mengingat persentase konsumsi sayur 
di Indonesia sebesar 94,8% dan buah sebesar 33,2% (Hermina dan Prihatini 

2016). Harga kentang yang ditawarkan oleh perusahaan termasuk rendah 

dibandingkan dengan pasaran, sehingga sangat potensial jika melihat dari kualitas 
kentang yang diperjual belikan. PT Agro Indo Resources ingin mengembangkan 
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pemasaran komoditas kentang. Namun adanya pandemic COVID-19 yang 
menjadikan penurunan permintaan kentang pada PT Indo Agro Resource karena 

adanya kebijakan pemerintah yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar sehingga 
banyak kentang sisa yang tidak terjual dan penjualan perusahaan yang masih 

terbatas sebab kegiatanl promosi yangldilakukan olehlperusahaanluntuk 

memperkenalkan kentang yang berkualitas kepada konsumenl masih sangat 
sederhana, yaitu melalui mouth to mouth. Hambatan yang dialami PT Agro Indo 

Resources terkait kegiatan pemasarannya kemudian menjadi sebuah masalah yang 
harus ditangani jika PT Agro Indo Resources untuk mengembangkan agribisnis 

kentang mereka. Salahl satu lupaya yangl dapat dilakukanl adalah denganl 

memperluas pangsa pasar baru untuk meningkatkan penjualan. 
Indonesia sebagail negara yangl terletak dil wilayah Asial Pasifik lmenjadi 

bagianldari 4,3lmilyar totallpenduduk dilwilayahlini. Lebihldari separuh lpopulasi 
tersebut, lsekitar 56%l atau 2,42lmilyar dilantaranya sudahl mendapatkanlakses 

internet. Indonesia kemudian beradal di lperingkat ketiga denganlpertumbuhan 

populasilyang mengakseslinternet sebesarl17% dalamlsatu tahunlterakhir.lAngka 
tersebutlsama denganl25,3 jutalpengakses internetlbaru dalamlsetahun. Tabell1 

akan menampilkan grafik pertumbuhan internet di dunia. 

Tabel 1 Grafik peringkat pertumbuhan internet di dunia tahun 2020 

No Pertumbuhan internet terbesar Pengguna % 

1l Indial +127,610,000l +23 
2l Chinal +25,490,000l +3.1 

3l Indonesial +25,365,368l +17 
4l Pakistanl +11,251,089l +17 

5l Iraql +10,637,541l +55l 

6l Egyptl +9,803,630l +22 
7l Dem. Rep. of the Congol +8,988,740l +122 

8l Brazill +8,516,438l +6.0 
9l Vietnaml +6,169,040l +10 

10l Bangladeshl +5,765,248l +9.5 

11l Iranl +5,676,469l +11 
12l Saudi Arabial +4,321,382l +15 

13l Kenyal +3,162,574l +16 
14l Morocco +2,927,836l +13 

15l Turkeyl +2,718,086l +4.6 

16l Algerial +2,372,381l +12 
17l Nigeria +2,155,629l +2.6 

18l Spainl +2,013,677l +5.0 
19l USAl +1,816,314l +0.6 

20l Ukrainel +1,476,697l +5.7 

Sumber: We Are Social (2020) 

Selain menjadi tiga teratas dalam pertumbuhan internet, pengguna internet 
Indonesia juga berada pada peringkat satu untuk pelakuljual belilonlineltertinggi 

dil dunia. DillIndonesia tokoldalam jaringan atau onlinelada begitullbanyak 
bentuklldan wujudnya. Variasi tampilanlltoko daringlltersebut tergolonglldalam 
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bisnisllE-Commerce ataullElectronicllCommerce. Indonesia, ldalam datallWe 
ArellSocial adalahlnegara denganlpenggunaan e-commercelterbesar dildunia. 

Indonesia menduduki peringkat pertama dengan angka mencapail88%ldari 
seluruh penggunalinternet yanglada dilIndonesia.lArtinya, lsetidaknyalada 8lorang 

daril10lorang penggunalinternet yangldalam satulbulan membelilproduk atauljasa 

secaralonline palingltidak satulkali. Data-data yang telah ditampilkan memberi 
gambaran bahwa konsumen Indonesia telah paham dan terbiasa untuk mencari 

informasi terkait produk yang dibutuhkannya dan bagaimana untukllmencari 
informasilltentang produklltersebut, hinggalkemudian melakukanltransaksilsecara 

daring. 

Selain fenomena terkait pertumbuhan internet dan kenaikan yang tinggi 
dalam bidang e-commerce di Indonesia, hal yang sangat mempengaruhi perilaku 

konsumen pada saat ini adalah adanya pandemi Covid-19. Dikatakan bahwa 
selama masa pandemi, pemainle-commercelsemakinlgencarlmenghadirkan belanja 

daring sebagaillalternatifllpemenuhanllkebutuhanllsehari-harilltanpallkeluar dari 

rumah. Hasil riset menunjukkan bahwa Shopeelmenjadile-commercelpemimpin 
pasar pada lkuartalllIIIlltahunl2020ldenganl90%lrespondenlmenyatakanlShopee 

sebagailbrandlyanglpernahlldigunakanlldalamltigalltahunllterakhir.lDiltambahkan 
bahwalShopeeljugalmenjadillplatformlyangllbanyakldigunakanlolehlpelaku usaha 

untuklmenjalankan bisnisnya secara daring. Tak hanya itu Aplikasi Sayur Box 

juga platformlonline yanglmenyediakan dan memudahkanlkonsumen berbelanja 
buahldan sayuranlsegar langsungldari petanillokal. Jumlah presentase penggunaan 

e-commerce groceries terbanyak adalah Sayur Box sebanyak 23%. Presentase ini 
didasarkan kepada pertanyaan mengenai produk holtikultura yang banyak dipilih 

oleh responden (Meitasari et al. 2020). Selain itu, Sayurbox juga mempunyai 

tingkat popularitas yang cukup baik karena mempunyai banyak pengikut di 
Instagram sebanyak 460.000 pengikut pada tahun 2021. Berjualan secara daring 

dianggap merupakan strategi bisnis yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha.  
Berdasarkan pemaparan di atas, yaitu tentang PT Agro Indo Resources yang 

membutuhkan strategi pemasaran baru untuk memasarkan produknya dan 

fenomena kenaikan yang tinggi dalam bidang e-commerce di Indonesia, PT Agro 
Indo Resources dapat memanfaatkan berjualan secara daring ini untuk melakukan 

perluasan pasar komoditas kentang dan meningkatkan penjualan atas produk 
kentangnya dalam kondisi Indonesia di tengah pandemi Covid-19 ini. 

1.2 Tujuanl 

Berdasarkanllatar belakangldiatas, makaltujuan darilKajianlPengembangan 
Bisnisliniladalah sebagai berikut. 

1. Menganalisislfaktor internalldan eksternallpada PTlIndo Agro Resources. 
2. Mengkaji rencana kelayakan pengembangan bisnis 

berdasarkanlaspeklfinansial danlnonlfinansial. 

  


